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Lampiran 1 

Koesioner Penelitian 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang penelitian ini maka saya 

menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi subjek dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh saudari Siti Solechah mengenai “Hubungan Kondisi Fisik Rumah 

Dengan Kejadian Penyakit Tuberculosis Paru Di Puskesmas Pekan Labuhan 

Pada Tahun 2021”. 

Saya menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini sangat bermanfaat untuk 

kepentingan ilmiah dan upaya untuk penuruan angka kejadian TB Paru. Identitas 

responden digunakan hanya untuk keperluan penelitian dan akan dijaga 

kerahasiaannya. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sukarela tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun agar dapat dipergunakan sesuai keperluan. 

Medan,   2021  

Peneliti      Responden 

 

 

Siti Solechah     



LEMBAR OBSERVASI DAN PENGUKURAN 

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DENGAN KEJADIAN 

PENYAKIT TUBERKULOSIS PARU DI PUSKESMAS PEKAN 

LABUHAN PADA TAHUN 2021 

I. OBSERVASI DAN PENGUKURAN   

1. Bahan bangunan 

a. Tidak memenuhi syarat (Kayu) 

b. Memenuhi syarat (Tembok) 

2. Kelembaban : ............. % 

a. Tidak memenuhi syarat apabila (<180-300 C) 

b. Memenuhi syarat apabila (180-300 C) 

3. Pencahayaan 

a. Tidak memenuhi syarat (<60 lux.) 

b. Memenuhi syarat (60 lux.) 

4. Kepadatan Hunian kamar : 

Luas lantai kamar:.................... m2  

Jumlah penghuni :................... orang 

a. Tidak memenuhi syarat (<8m2/lebih dari 2 orang) 

b. Memenuhi syarat (8m2/ 2 orang) 

5. Luas ventilasi dalam ruangan 

Luas ventilasi : …………… m2 

Luas lantai : …………… m2 

Jadi ukuran ventilasi tetap dalam ruangan  : …………… % 

a. <10% dari luas lantai.  

b. 10% dari luas lantai. 



INSTRUMEN PENELITIAN 

Hubungan Kondisi Fisik Rumah Dengan Kejadian 

Penyakit Tuberculosis Paru Di Puskesmas Pekan Labuhan 

Pada Tahun 2021 

 

Hari/Tanggal wawancara   : 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. No Responden  

b. Nama Responden  

c. Umur Responden  

d. Pendidikan Terakhir Responden  

e. Responden Kasus dan Kontrol  

 

II. PERTANYAAN 

NO Kejadian Tuberkulosis Paru Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibu mengetahui apakah penyakit TB paru ?   

2 Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab penyakit TB paru?   

3 Apakah bapak/ibu mengertahui tanda yang muncul pada 

penderita penyakit TB paru? 

  

4 Apakah bapak/ibu mengetahui gejala yang muncul pada 

penderita TB paru? 

  

5 Apakah bapak/ibu mengetahui cara penularan penyakit TB paru?   

6 Apakah Bapak/ibu mengetahui pencegahan Penyakit TB paru?   

 



Lampiran 2. 

Output SPSS 

1. Analisis Univariat 

Statistics 
Umur   

N Valid 96 

Missing 0 

Mean 44.24 

Median 44.50 

Std. Deviation 11.466 

Minimum 24 

Maximum 63 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 59 61.5 61.5 61.5 

Perempuan 37 38.5 38.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 75 78.1 78.1 78.1 

SMP 8 8.3 8.3 86.5 

SMA 9 9.4 9.4 95.8 

Perguruan 

Tinggi 
4 4.2 4.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 37 38.5 38.5 38.5 

Nelayan 47 49.0 49.0 87.5 

Guru 4 4.2 4.2 91.7 

Wiraswasta 8 8.3 8.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Menderita TB 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 



Valid Kasus (menderita 

TB) 
48 50.0 50.0 50.0 

Kontrol (tidak 

menderita TB) 
48 50.0 50.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

Bahan bangunan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi 

syarat 
59 61.5 61.5 61.5 

Memenuhi syarat 37 38.5 38.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Kelembapan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi 

syarat 
69 71.9 71.9 71.9 

Memenuhi Syarat 27 28.1 28.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Kepadatan hunian 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi 

syarat 
59 61.5 61.5 61.5 

Memenuhi Syarat 37 38.5 38.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Pencahayaan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi 

syarat 
54 56.3 56.3 56.3 

Memenuhi syarat 42 43.8 43.8 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Ventilasi 



 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 44 45.8 45.8 45.8 

Tidak memenuhi 

syarat 
52 54.2 54.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Bivariat 

 

Crosstab 

 

Menderita TB 

Total 

Kasus 

(menderita 

TB) 

Kontrol 

(tidak 

menderita 

TB) 

Bahan 

bangunan 

Tidak memenuhi 

syarat 

Count 35 24 59 

% of 

Total 
36.5% 25.0% 61.5% 

Memenuhi syarat Count 13 24 37 

% of 

Total 
13.5% 25.0% 38.5% 

Total Count 48 48 96 

% of 

Total 
50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.321a 1 .021   

Continuity 

Correctionb 
4.398 1 .036   

Likelihood Ratio 5.383 1 .020   

Fisher's Exact Test    .035 .018 



Linear-by-Linear 

Association 
5.266 1 .022   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

18,50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Bahan 

bangunan (Tidak 

memenuhi syarat / 

Memenuhi syarat) 

2.692 1.149 6.310 

For cohort Menderita 

TB = Kasus (menderita 

TB) 

1.688 1.038 2.745 

For cohort Menderita 

TB = Kontrol (tidak 

menderita TB) 

.627 .425 .925 

N of Valid Cases 96   

 

Crosstab 

 

Menderita TB 

Total 

Kasus 

(menderita 

TB) 

Kontrol 

(tidak 

menderita 

TB) 

Kelembapa

n 

Tidak memenuhi 

syarat 

Count 39 30 69 

% of 

Total 
40.6% 31.3% 71.9% 

Memenuhi Syarat Count 9 18 27 

% of 

Total 
9.4% 18.8% 28.1% 

Total Count 48 48 96 

% of 

Total 
50.0% 50.0% 100.0% 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 



Pearson Chi-Square 4.174a 1 .041   

Continuity 

Correctionb 
3.298 1 .069   

Likelihood Ratio 4.235 1 .040   

Fisher's Exact Test    .068 .034 

Linear-by-Linear 

Association 
4.130 1 .042   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 13,50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Kelembapan (Tidak 

memenuhi syarat / 

Memenuhi Syarat) 

2.600 1.025 6.596 

For cohort Menderita 

TB = Kasus (menderita 

TB) 

1.696 .957 3.005 

For cohort Menderita 

TB = Kontrol (tidak 

menderita TB) 

.652 .447 .953 

N of Valid Cases 96   

 

Crosstab 

 

Menderita TB 

Total 

Kasus 

(menderita 

TB) 

Kontrol 

(tidak 

menderita 

TB) 

Kepadatan 

hunian 

Tidak memenuhi 

syarat 

Count 35 24 59 

% of 

Total 
36.5% 25.0% 61.5% 

Memenuhi Syarat Count 13 24 37 

% of 

Total 
13.5% 25.0% 38.5% 

Total Count 48 48 96 

% of 

Total 
50.0% 50.0% 

100.0

% 

 

Chi-Square Tests 



 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.321a 1 .021   

Continuity 

Correctionb 
4.398 1 .036   

Likelihood Ratio 5.383 1 .020   

Fisher's Exact Test    .035 .018 

Linear-by-Linear 

Association 
5.266 1 .022   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 18,50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Kepadatan hunian 

(Tidak memenuhi 

syarat / Memenuhi 

Syarat) 

2.692 1.149 6.310 

For cohort Menderita 

TB = Kasus (menderita 

TB) 

1.688 1.038 2.745 

For cohort Menderita 

TB = Kontrol (tidak 

menderita TB) 

.627 .425 .925 

N of Valid Cases 96   

 

 

Crosstab 

 

Menderita TB 

Total 

Kasus 

(menderita 

TB) 

Kontrol 

(tidak 

menderita 

TB) 

Pencahaya

an 

Tidak memenuhi 

syarat 

Count 34 20 54 

% of 

Total 
35.4% 20.8% 56.3% 

Memenuhi syarat Count 14 28 42 



% of 

Total 
14.6% 29.2% 43.8% 

Total Count 48 48 96 

% of 

Total 
50.0% 50.0% 

100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.296a 1 .004   

Continuity 

Correctionb 
7.153 1 .007   

Likelihood Ratio 8.429 1 .004   

Fisher's Exact Test    .007 .004 

Linear-by-Linear 

Association 
8.210 1 .004   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 21,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Pencahayaan  (Tidak 

memenuhi syarat / 

Memenuhi syarat) 

3.400 1.458 7.927 

For cohort Menderita 

TB = Kasus (menderita 

TB) 

1.889 1.176 3.035 

For cohort Menderita 

TB = Kontrol (tidak 

menderita TB) 

.556 .369 .836 

N of Valid Cases 96   

 

 

 

 

 

Crosstab 

 Menderita TB Total 



Kasus 

(menderita 

TB) 

Kontrol 

(tidak 

menderita 

TB) 

Ventila

si 

Memenuhi Syarat Count 28 16 44 

% of 

Total 
29.2% 16.7% 45.8% 

Tidak memenuhi 

syarat 

Count 20 32 52 

% of 

Total 
20.8% 33.3% 54.2% 

Total Count 48 48 96 

% of 

Total 
50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.042a 1 .014   

Continuity 

Correctionb 
5.077 1 .024   

Likelihood Ratio 6.109 1 .013   

Fisher's Exact Test    .024 .012 

Linear-by-Linear 

Association 
5.979 1 .014   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 22,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Ventilasi (Memenuhi 

Syarat / Tidak 

memenuhi syarat) 

2.800 1.221 6.423 

For cohort Menderita 

TB = Kasus (menderita 

TB) 

1.655 1.098 2.493 

For cohort Menderita 

TB = Kontrol (tidak 

menderita TB) 

.591 .378 .923 

N of Valid Cases 96   

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 



 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

 

 

 



Lampiran 5 

 

 

 

 



Lampiran 6       

  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan responden              Pengukuran cahaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luas ruangan    Pengukuran suhu & kelembapan 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


